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Abstrak. Kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA Kecamatan Kuantan Tengah,
yang menaungi guru-guru IPA Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Kuantan Tengah, Teluk
Kuantan memerlukan adanya tim pendamping ataupun penyuluh untuk memberikan materi dan
praktek tentang sesuatu yang dapat diaplikasikan di Laboratorium IPA Sekolah. Selain untuk
kebutuhan praktikum siswa, materi tersebut juga hendaknya dapat diaplikasikan dan
dikembangkan Guru-guru untuk riset dan penulisan karya ilmiah yang merupakan syarat
perolehan sertifikasi guru. Pada kegiatan ini, tim penyuluh memberikan teori dan aplikasi
teknologi fermentasi sederhana yang dapat diaplikasikan di laboratorium IPA Sekolah Menengah
Pertama. Praktek dilakukan dengan membuat bersama fermentasi ubi kayu dari berbagai daerah
menggunakan beberapa jenis khamir untuk beberapa variasi waktu, sistem aerasi, dan suhu
untuk membuktikan adanya factor yang mempengaruhi produk fermentasi. Prinsip-prinsip
sederhana tersebut akan dapat dikembangkan dan diaplikasikan Guru IPA dalam skreening
mikroba penghasil enzim tertentu, produksi enzim di skala laboratorium, serta analisis aktivitas
enzimnya. Guru dan siswa yang mengikuti kegiatan diberikan buku panduan mengenai prinsip
dasar fermentasi dan fermentasi enzim. Kegiatan berlangsung lancar dengan antusias yang tinggi
dari peserta yang terlihat dari beragamnya pertanyaan yang diberikan selama kegiatan
berlangsung.
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Pendahuluan

Sasaran kegiatan PPM ini adalah guru dan siswa yang bernaung di bawah
kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA Kecamatan Kuantan
Tengah di SMPN1 Teluk Kuantan. Kelompok MGMP IPA dibentuk pada Tahun
Ajaran (TA) 2010/2011 yang anggota dan pengurusnya adalah guru-guru IPA SMPN
1 Teluk Kuantan. Pada TA 2011/2012, aktivitas kelompok ini berkembang dengan
keanggotaan bertambah dari guru-guru SMP lain se-Kecamatan Kuantan Tengah.
Guru-guru IPA dari Kecamatan lainnya mulai bergabung menjadi anggota pada TA
2012/2013 sehingga aktivitas yang dijalankan pun semakin meluas meliputi guru
IPA di Teluk Kuantan.

Tim penyuluh mendapat informasi bahwa guru dalam kelompok MGMP IPA
Teluk Kuantan membutuhkan transfer teknologi yang mengarah pada peningkatan
pengetahuan Guru dan siswa dalam melakukan praktek laboratorium yang
hendaknya kemudian dapat diaplikasikan untuk kegiatan riset dan publikasi ilmiah
Guru. Fermentasi yang merupakan salah satu materi ajar IPA menjadi target yang
akan diperkuat oleh penyuluh. Proses pembuatan Tapai Ubi adalah salah satu
contoh sederhana dari proses fermentasi karbohidrat. Cita rasa tapai ubi kayu yang
manis dan sedikit asam dibentuk melalui pemecahan pati oleh enzim menjadi dextrin
dan gula-gula sederhana dengan adanya khamir atau ragi tapai.
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Prinsip fermentasi pati oleh khamir tapai tersebut dapat diaplikasikan dalam
praktikum di laboratorium IPA. Salah satu contohnya adalah proses degradasi
selulosa oleh enzim selulase yang dihasilkan oleh mikroba selulolitik pada medium
dengan sumber karbon yang sesuai selama beberapa hari fermentasi. Teknologi
fermentasi sederhana tersebut akan dapat dikembangkan dan diaplikasikan Guru
IPA dalam skreening mikroba penghasil enzim tertentu, produksi enzim di skala
laboratorium, serta analisis aktivitas enzimnya. Hal ini diharapkan dapat
memperkaya referensi materi pelajaran bidang studi IPA dan pengembangan
praktikum siswa. Di samping itu, untuk kepentingan dari sisi Guru IPA, diharapkan
hasil kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) ini dapat memberikan ide untuk
riset dan penulisan karya ilmiah guru yang dapat dipublikasikan pada seminar-
seminar ataupun di Jurnal [lmiah agar membantu perolehan dana sertifikasi guru.

Metode Pelaksanaan

Rangkaian pemecahan masalah yang diberikan tim pengabdian kepada mitra

adalah berupa penyampaian teori yang dilengkapi handout dan buku panduan
mengenai prinsip dan faktor yang mempengaruhi fermentasi, aplikasi fermentasi
enzimatis di laboratorium IPA, metode biokimia untuk analisa enzim yang umum
digunakan, dan memberikan penjelasan tentang alat gelas, instrumentasi, dan
bahan kimia yang diperlukan untuk uji Biokimia
Metode 1. Penyampaian teori kepada peserta disertai diskusi. Metode ini dilengkapi
handout, poster, dan buku panduan mengenai prinsip dan faktor yang
mempengaruhi fermentasi, aplikasi fermentasi enzimatis di laboratorium IPA,
metode biokimia untuk analisa enzim yang umum digunakan, dan memberikan
penjelasan tentang alat gelas, instrumentasi, dan bahan kimia yang diperlukan
untuk uji Biokimia.
Metode 2. Memahami faktor yang mempengaruhi produk fermentasi melalui praktek
fermentasi pati yaitu pembuatan tapai ubi dari berbagai wilayah, menggunakan
beberapa khamir yang berbeda pada variasi waktu fermentasi, kondisi aerasi, dan
suhu. Bahan yang diperlukan dipersiapkan dan dibawa oleh tim penyuluh. Diskusi
tim dan peserta tetap berlangsung selama praktek bersama.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan PPM dibuka secara resmi oleh Kepala Sekolah SMPN 1 Teluk Kuantan
dan dikoordinatori langsung oleh Ketua MGMP IPA Teluk Kuantan. Peserta adalah
guru-guru IPA utusan beberapa SMPN di Teluk Kuantan yang berkesempatan hadir,
siswa unggulan calon peserta OSN dan penulisan karya ilmiah, serta wakil OSIS.

Bioteknologi dapat didefenisikan sebagai penerapan biokimia, biologi,
mikrobiologi, dan rekayasa kimia dalam proses industri, pembuatan produk
(pelayanan kesehatan, energi, dan pertanian), dan pada lingkungan. Mikroorganisme
yang digunakan harus yang murni. Mikroorganisme tersebut akan mendegradasi
substratnya menjadi senyawa sederhana dengan atau tanpa oksigen. Contoh
Fermentasi konvensional adalah pada industri rumah tangga yang memproduksi
tapai ubi, tapai ketan, tempe, yogurt, pupuk kompos dengan ekstrak tanaman
terfermentasi, dll.

Proses pembuatan tapai ubi adalah salah satu contoh sederhana dari proses
fermentasi karbohidrat. Tapai ubi kayu yang manis dan sedikit asam adalah hasil
pemecahan pati oleh enzim menjadi dextrin dan gula-gula sederhana dengan adanya
khamir atau ragi tapai. Gula-gula yang terbentuk ini selanjutnya dihidrolisis menjadi
alkohol dan kemudian dioksidasi menjadi asam-asam organik. Asam-asam organik
dari alkohol membentuk ester, yang merupakan pembektuk komponen cita rasa tape
ubi kayu.
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Prinsip fermentasi pati oleh khamir tapai tersebut dapat diaplikasikan dalam
praktikum di laboratorium IPA, misalnya untuk proses degradasi selulosa oleh enzim
selulase yang dihasilkan oleh mikroba selulolitik pada medium dengan sumber
karbon yang sesuai selama beberapa hari fermentasi.Selulosa, polimer glukosa yang
tidak bercabang yang mengandung unit 3-1,4 glukosa yang dihubungkan oleh ikatan
B-1,4-glikosida membentuk rantai polimer linier, (Acharya dkk., 2008), dapat
dihidrolisis oleh enzim selulase yang merupakan kelompok enzim yang mampu
memutuskan ikatan B-1-4 glikosidik. Untuk dapat diaplikasikan, sumber karbon
pada media produksi enzim dapat divariasikan seperti hasil riset kami dalam
produksi enzim selulase oleh mikroba selulolitik dengan memanfaatkan limbah
ampas tebu yang sebagian besar mengandung ligno-cellulose (Suri dkk., 2013).

Pada proses fermentasi, pada media fermentasi akan dihasilkan enzim selulase
yang aktivitasnya dapat ditentukan dengan uji biokimia. Aktivitas mikroba selulolitik
dipengaruhi oleh ketersediaan sumber nitrogen, suhu, aerasi atau difusi oksigen ke
dalam media fermentasi, kelembaban, pH, dan keberadaan karbohidrat. Aktivitas
enzim ini dapat ditentukan menentukan konsentrasi gula pereduksi dengan metoda
Nelson Somogyi. Semua monosakarida dan beberapa disakarida dapat bertindak
sebagai senyawa-senyawa pereduksi dan dengan mudah teroksidasi oleh beberapa
reagen misalnya tembaga (Cu?+*) pada suasana alkali. Salah satu metode yang umum
digunakan adalah reduksi ion cupri (Cu2?*) menjadi cupro (Cu*) dalam larutan alkali
membentuk Cu(OH). dengan pemanasan akan diubah menjadi endapan merah bata
(Cu20). Untuk mencegah pengendapan reagen Cu?* dalam larutan alkali digunakan
sitrat atau tartarat. Dalam metode Nelson-Samogyi, hasil reduksi ion cupri oleh
glukosa atau gula pereduksi lainnya dalam suasana basa dengan arsenomolibdat
memberikan warna biru. Absorbsi larutan ini diukur pada panjang gelombang 540
nm (Clark dkk., 1977).

Teori fermentasi, enzim, dan uji biokimia ini dijelaskan kepada siswa dan guru
yang menghadiri kegiatan. Tim penyuluh menyediakan poster, copy handout
(Gambar 1), dan booklet panduan Teknologi Fermentasi dan Pengujian Biokimia
yang diberikan kepada peserta. Selanjutnya, peserta melakukan praktek fermentasi
konvensional yaitu pembuatan tapai ubi. Tim Penyuluh membawa bahan dan alat
yang diperlukan oleh peserta. Peserta dibagi menjadi 6 kelompok dan tiap kelompok
diberikan bahan dan alat sehingga dapat mengulangi kembali fermentasi di rumah
dengan memvariasikan sumber substrat. Antusiasme peserta tidak hanya pada sesi
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Gambar 1. Contoh slide presentasi dan poster
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kelas, namun juga pada saat praktek fermentasi pati dalam pembuatan tapai ubi
dengan beberapa variasi parameter berupa variasi substrat, mikroba fermenter, ada
atau tidaknya oksigen, suhu, dan waktu fermentasi. Dari kegiatan ini peserta dapat
mengenal secara langsung pengaruh beberapa parameter tersebut dari perbedaan
rasa tapai yang dihasilkan.

Kesimpulan

Kegiatan alih teknologi yang dilakukan melalui wadah Pengabdian Pada
Masyarakat ini dirasa sangat diperlukan dan memberikan manfaat yang sangat baik
bagi masyarakat di Kabupaten-kabupaten dalam wilayah Provinsi Riau. Tidak hanya
keterampilan, tetapi update ilmu juga dapat diperoleh peserta PPM. Kerjasama
antara guru dan dosen juga terjalin dalam melakukan penelitian.
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